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7\ Economic Update — Neraca Pembayaran Indonesia Kuartal lll 2017 Surplus USD 5,4 miliar \

Surplus Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) kuartal 11l 2017 meningkat. Data Bank Indonesia (Bl) menunjukkan surplus NPI kuartal Il 2017 sebesar USD 5,4
miliar, lebih besar daripada surplus kuartal sebelumnya yang hanya USD 0,7 miliar. Peningkatan surplus NPI tersebut disebabkan oleh penurunan defisit
transaksi berjalan disertai dengan peningkatan surplus transaksi modal dan finansial. Peningkatan surplus NPI ini disertai peningkatan cadangan devisa dari
USD 123,1 miliar pada kuartal Il 2017 menjadi USD 129,4 miliar pada kuartal 111 2017, atau setara dengan 8,6 bulan kebutuhan pembayaran impor dan utang
luar negeri pemerintah.

Defisit transaksi berjalan membaik. Transaksi berjalan pada kuartal Ill 2017 tercatat mengalami defisit sebesar USD 4,3 miliar, atau setara 1,65% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Meskipun demikian, besarnya defisit ini lebih rendah dibandingkan defisit pada kuartal sebelumnya yang mencapai
USD 4,8 miliar, atau setara 1,91% dari PDB. Menurunnya defisit transaksi berjalan disebabkan oleh kenaikan surplus neraca perdagangan barang disertai
dengan penurunan defisit pada neraca pendapatan primer. Kenaikan surplus neraca perdagangan tersebut didorong oleh meningkatnya nilai dan volume
ekspor yang lebih tinggi dari kenaikan impor pada periode yang sama. Sementara itu, penurunan defisit neraca pendapatan primer merupakan faktor
musiman akibat pembayaran dividen yang lebih rendah.

Investasi langsung mngelami peningkatan. Transaksi modal dan finansial pada kuartal Ill 2017 mengalami surplus sebesar USD 10,4 miliar, lebih besar
dibandingkan kuartal sebelumnya yang hanya USD 5,8 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya surplus investasi langsung dari USD 4,8
miliar pada kuartal Il 2017 menjadi USD 6,75 miliar. Hal ini juga mengindikasikan optimisme investor luar negeri terhadap perekonomian Indonesia masih
tinggi. Meskipunn begitu, surplus investasi portofolio mengalami penurunan dari USD 8,12 miliar pada kuartal Il 2017 menjadi hanya USD 4,07 miliar.

NPI diperkirakan terus membaik. Fundamental perekonomian Indonesia yang sehat dan didukung oleh kebijakan fiskal dan moneter yang konsisten
diharapkan dapat mendorong perbaikan investasi dan permintaan domestik. Selain itu, perbaikan harga komoditas dan perekonomian global diharapkan
berdampak positif terhadap kinerja ekspor Indonesia. Meskipun begitu, Bl tetap harus waspada terhadap risiko pengetatan kebijakan moneter dan
reformasi fiskal Amerika Serikat (AS) dan tekanan geopolitik di wilayah Korea. (abs)
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‘ Financial M iew ‘

Dow Jones ditutup melemah pada perdagangan akhir pekan lalu (10/11). Indeks Dow Jones pada penutupan perdagangan pekan lalu melemah 0,2% ke
posisi 23.422,2 (+18,5% ytd) sedangkan S&P500 terkoreksi 0,1% ke posisi 2.582,3 (+15,3% ytd). Sementara itu pasar saham Eropa ditutup melemah. Di
Eropa, FT100 Inggris melemah 0,7%, dan DAX Jerman melemah 0,4%. Di Asia indeks ditutup melemah, Nikkei melemah 0,8%, dan Straits Times melemah
0,1%.

IHSG kembali ditutup melemah pada pekan kemarin dipengaruhi oleh aksi ambil untung investor. IHSG pada perdagangan akhir pekan lalu (10/11) ditutup
melemah sebesar 0,3% menjadi 6.021,8 (+13,7% ytd). Saham-saham pemicu pelemahan IHSG antara lain United Tractors (-4,0%) ke posisi 32.725,
Telekomunikasi Indonesia (-1,0%) ke posisi 4.120 dan Indocement Tunggal Perkasa (-0,7%) ke posisi 20.650. Investor asing pada perdagangan kemarin
mencatatkan aksi jual sebesar IDR1,2 triliun dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR25 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN
bertenor 10 tahun naik 1,6 bps ke posisi 6,66%. Data DJPPR per tanggal 9 November menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR811.1
triliun dan sepanjang bulan November 2017 tercatat net inflow mencapai IDR14,9 triliun, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar
IDR145,2 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah pada penutupan perdagangan pekan kemarin. Rupiah pada perdagangan pekan kemarin
ditutup melemah 0,1% ke posisi 13.529 terhadap USD (apresiasi 0,3% mtd atau depresiasi 0,4 ytd). Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak
di kisaran 6.010- 6.044 dan Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.504 — 13.560
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News Highlights

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) menilai perlambatan sektor ritel saat ini menjadi tren dunia. Dengan semakin majunya
teknologi, perdagangan kini bergeser dari perdagangan fisik ke perdagangan elektronik (e-commerce). Bappenas menuturkan bahwa saat ini Badan
Pusat Statistik (BPS) belum bisa menangkap transaksi online dan informal. Sebelumnya Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan bahwa ekonomi
Indonesia menurut pengeluaran pada kuartal Il 2017 tumbuh 5,06% (yoy) yang peningkatannya didorong oleh semua komponen. Pertumbuhan yang
tertinggi adalah ekspor yakni sebesar 17,27% (yoy). (Investor Daily, 13 November 2017)

Kementerian Keuangan menjelaskan penerimaan Bea Cukai hingga 7 November 2017 mencapai IDR130.1 triliun atau sekitar 62,76% dari target yang
sebesar IDR189,1 triliun. Upaya yang terus dilakukan otoritas Bea Cukai untuk mendorong optimalisasi penerimaan,terutama dari cukai, adalah dengan
melakukan penertiban pabrik rokok ilegal dan konsisten melaksanakan penegakan hukum lainnya. (Investor Daily, 13 November 2017)

Indonesia dan Vietnam mengejar target perdagangan sebesar USD10 miliar pada 2018 seiring dengan tren positif transaksi kedua negara dalam 6
tahun terakhir. Pemerintah memanfaatkan ajang Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Asia-Pacivic Economic Cooperation (APEC 2017) untuk
mempromosikan produk Indonesia. Pada kesempatan tersebut, 26 perusahaan asal Indonesia dari berbagai sektor ditampilkan seperti properti,
otomotif, konveksi, makanan dan minuman, bubur kertas, fashion, serta kerajinan tangan. (Bisnis Indonesia, 13 November 2017)
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